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ABSTRAK 

 

IGK Widyantara 

“ANALISIS PENGGANTIAN PENGHANTAR AAAC 70 mm2 MENJADI 

AAACS 150 mm2 PADA PENYULANG SURABERATA 

PT PLN (Persero) Tabanan” 

 
Penyulang Surabrata adalah salah satu penyulang yang dikelola oleh PT PLN 

(Persero) Tabanan. Dikarenakan rendahnya keandalan pada penyulang Suraberata 

yang sumber gangguan terbesar adalah pepohonan, dengan jumlah gangguan yang 

terjadi sebanyak 11 kali sehingga dari PLN Tabanan berupaya melakukan 

penggantian penghantar di Desa Lalanglinggah, Kecamatan Selemadeg Barat, 

Kabupaten Tabanan, pihak PLN Tabanan yang semula menggunakan penghantar 

jenis AAAC 70 mm2 diganti menjadi penghantar jenis AAACS 150 mm2 untuk 

meningkatkan keandalan sistem di Penyulang Surabrata. Adapun hasil 

perhitungannya yaitu pada tahun 2021 nilai SAIDI dan SAIFI yang diperoleh adalah 

9,19 jam jam/pelanggan/tahun dan 14,7 kali/pelanggan/tahun, dan setelah 

pergantian penghantar dapat nilai SAIDI dan SAIFI yang diperoleh 2,5 

jam/pelanggan/tahun dan 5,24 kali/pelanggan/tahun. Dan juga pada tahun 2022 

nilai SAIDI dan SAIFI yang diperoleh adalah 17,8 jam jam/pelanggan/tahun dan 

27 kali/pelanggan/tahun, dan setelah pergantian penghantar dapat nilai SAIDI dan 

SAIFI yang diperoleh 10,06 jam/pelanggan/tahun dan 19,93 kali/pelanggan/tahun. 

Jadi, jika dilihat dari nilai SAIDI dan SAIFI dapat disimpulkan bahwa nilai SAIDI 

dan SAIFI sesudah penggantian penghantar mengalami penurunan dari upaya yang 

dilakukan dari PLN Tabanan. 

Kata kunci: Gangguan, Penghantar, Keandalan 

ABSTRACT 

 

Surabrata feeder is one of the feeder managed by PT PLN (Persero) Tabanan. Due to 

the low reliability of the Surabrata feeder, the largest source of interference is trees, 

with the number of interruptions occurring 11 times so that PLN Tabanan seeks to 

replace the conductor in Lalanglinggah Village, West Selemadeg District, Tabanan 

Regency, the Tabanan PLN which originally used 70 mm2 AAAC type conductor was 

replaced with 150 mm2 AAACS type conductor to improve system reliability in 

Surabrata feeder. The results of the calculation are that in 2021 the SAIDI and SAIFI 

values obtained are 9.19 hours / customer / year and 14.7 times / customer / year, and 

after changing the conductor the SAIDI and SAIFI values obtained are 2.5 hours / 

customer / year and 5.24 times / customer / year. And also in 2022 the SAIDI and 

SAIFI values obtained are 17.8 hours / customer / year and 27 times / customer / year, 

and after the replacement of the conductor the SAIDI and SAIFI values obtained are 

10.06 hours / customer / year and 19.93 times / customer / year. So, when viewed from 

the SAIDI and SAIFI values it can be concluded that the SAIDI and SAIFI values after 

the replacement of the conductor have decreased from the efforts made from PLN 

Tabanan. 

Keywords: Interference, Conductor, Reliability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik adalah energi yang dihasilkan oleh pergerakan muatan listrik 

melalui kawat atau penghantar listrik. Energi listrik dapat dihasilkan dari berbagai 

sumber, termasuk sumber energi fosil seperti batu bara, gas alam, dan minyak bumi, 

serta sumber energi terbarukan seperti tenaga surya, tenaga angin, dan tenaga air. 

Energi listrik digunakan untuk berbagai keperluan seperti penerangan, penghangat 

ruangan, AC, mesin industri, komputer dan elektronik rumah tangga. Energi listrik 

juga dapat disimpan dalam baterai dan digunakan dalam kendaraan listrik. 

Dengan kebutuhan energi listrik yang sangat penting dalam era teknologi ini, 

maka diperlukan pendistribusian yang juga baik dan efisien. Energi listrik ini di 

distribusikan dengan beberapa tahap yang sangat banyak tetapi dapat kita mulai 

dari penghasilan listrik di pembangkit listrik hingga pengiriman listrik ke rumah- 

rumah dan bisnis-bisnis melalui jaringan listrik. Selama pendistribusian, energi 

listrik dapat hilang akibat gesekan dalam kabel, transformator, dan peralatan 

lainnya. Oleh karena itu, diperlukan sistem jaringan distribusi yang handal dan 

berkualitas. Sistem distribusi daya didukung oleh peralatan distribusi daya yang 

sesuai. Dalam kondisi normal, sistem distribusi tenaga dialiri oleh arus dan 

tegangan kerja, yang mempengaruhi kinerja peralatan yang ada. Peralatan distribusi 

juga harus sensitif terhadap gangguan Gangguan-gangguan tersebut terdiri dari 2 

faktor yaitu berupa faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal disebabkan 

oleh perubahan sifat hambatan yang ada, misalnya isolator yang retak karena faktor 

umur, sedangkan gangguan dari luar berupa gejala alam antara lain petir, hewan , 

pohon, debu, hujan, dan sebagainya. 

Dalam penyaluran energi listrik di jaringan tegangan menengah tersebut juga 

tidak menutup kemungkinan akan terjadi gangguan. Saluran Udara Tegangan 

Menengah (SUTM) dengan kabel terbuka paling rentan terhadap gangguan 

eksternal, yaitu gangguan dari luar sistem. Karena konduktor terbuka dapat rentan 

terhadap kerusakan dan gangguan akibat kondisi cuaca buruk seperti hujan, angin 

kencang, atau petir. Selain itu, kabel terbuka lebih rentan terhadap bahaya seperti 

luka bakar dan disentuh oleh hewan atau manusia yang tidak waspada. Oleh karena 

itu, pemeliharaan dan pemantauan rutin diperlukan untuk menjaga agar sistem 
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tenaga listrik tetap aman dan andal. 

Maka dari itu membangun sistem distribusi listrik yang handal dan efisien 

dapat menjadi tantangan yang besar karena berbagai faktor seperti kondisi 

geografis yang sulit, keterbatasan sumber daya dan dana, serta perubahan 

permintaan listrik yang cepat. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan dan 

pengelolaan yang baik untuk membangun sistem distribusi listrik yang dapat 

membangun sistem distribusi listrik yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

dan memastikan ketersediaan energi listrik yang cukup. 

Penyulang Surabrata merupakan salah satu penyulang yang dikelola oleh PT 

PLN (Persero) ULP Tabanan. Penyulang Surabrata ini disuplai atau mengambil 

sumber dari Trafo 1 Gardu Induk Antosari dengan kapasitas daya 10 MVA dengan 

panjang saluran 104,92 kms. Dalam penyaluran energi listrik di penyulang 

Surabrata ini masih menggunakan tipe penghantar kabel AAAC 70 mm2 yang 

rawan atau sering mengalami gangguan. Gangguan akibat hubung singkat masih 

cukup tinggi terjadi di penyulang Surabrata ini sehingga mengakibatkan relay 

proteksi bekerja atau trip. Untuk penyebab gangguan yang paling sering terjadi 

pada Penyulang Suraberata pada tahun 2021 dan 2022 mengalami sebanyak 11 kali 

gangguan yaitu gangguan yang disebabkan oleh penghantar bersentuhan dengan 

pohon yang berada disekitar jaringan Tingginya trip proteksi yang disebabkan oleh 

hubung singkat tersebut, tentunya tidak terlepas dari kurang baiknya dari tipe 

penghantar dan juga ukuran penghantar yang digunakan Kondisi ini akan 

berdampak pada baik atau buruknya kinerja keandalan sistem distribusi. 

Gangguan hubung singkat PT PLN (Persero) ULP Tabanan yang berlokasi di 

di Desa Lalanglinggah, Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan, 

menunjukan bahwa Penyulang Suraberata ULP Tabanan sering mengalami 

gangguan akibat hubung singkat dikarenakan lokasi penyulang tersebut rata-rata 

terletak di daerah yang melewati pohon-pohon yang tinggi dan menggunakan 

penghantar yang tidak berisolasi. Dari penelitian tersebut dapat dilakukan 

pergantian tipe penghantar yang semula menggunakan penghantar tipe AAAC (All 

Alluminium Alloy Conductor) 70 mm2 dirubah menjadi penghantar tipe AAACS 

(All Alluminium Alloy Conductor Shielded) 150 mm2. Pada penggantian penghantar 

ini berletak di Desa Lalanglinggah, Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten 

Tabanan yang dilakukan pada tanggal 10 Februari 2022 dengan Panjang saluran 

yang diganti sebanyak 5 gawang. Hal ini merupakan cara yang terbaik untuk 
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melindungi Saluran Udara Tegangan Menengah dari gangguan akibat hubung 

singkat. Ini juga merupakan usaha untuk melindungi aset PT PLN (Persero) dan 

menurunkan gangguan di Penyulang Suraberata akibat hubung singkat sehingga 

menjamin keandalan atau kontinuitas. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menyusun Tugas Akhir dengan judul 

“Analisis Penggantian Penghantar AAAC 70 mm2 Menjadi AAACS 150 mm2 Pada 

Penyulang Suraberata PT PLN (Persero) Tabanan.” Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan Keandalan dalam penyaluran energi listrik ke 

pelanggan, sehingga dapat menguntungkan bagi pihak PT PLN (Persero) ULP 

Tabanan maupun pelanggan itu sendiri. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka perumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Gangguan gangguan apa saja yang mengakibatkan rendahnya keandalan 

jaringan tegangan menengah penyulang Suraberata ? 

2 Apa pertimbangan dan solusi yang dapat dilakukan dalam menangani 

gangguan pada jaringan tegangan menengah penyulang Suraberata? 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berkaitan dengan Perumusan masalah diatas untuk menghindari dari meluasnya 

pembahasan di luar permasalahan maka penulis membatasi permasalahan yang 

akan di bahas sebagai berikut: 

1 Hanya membahas tentang gangguan-gangguan eksternal apa saja yang 

mengakibatkan rendahnya keandalan jaringan tegangan menengah penyulang 

Suraberata ? 

2 Hanya membahas tentang pertimbangan dan solusi yang dapat dilakukan 

dalam menanggani terjadinya gangguan pada jaringan tegangan menengah 

penyulang Suraberata 

1.4 Tujuan 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada analisa penggantian pengantar ini sebagai 

berikut : 

1 Untuk   mengetahui   gangguan-gangguan   apa   saja yang mengakibatkan 

rendahnya keandalan jaringan tegangan menengah penyulang Suraberata 
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2 Untuk mengetahui Pertimbangan dan solusi yang dapat dilakukan dalam 

menangani gangguan pada jaringan tegangan menengah penyulang Suraberata 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

 

Penulis mengaharapkan, dalam penulisan tugas akhir ini dapat memberikan 

banyakmanfaat untuk banyak pihak antara lain, yaitu : 

1. Bagi Penulis 

 

Dapat menganalisa gangguan apa saja yang dapat mengakibatkan rendahnya 

keandalan dan juga pertimbangan yang dapat dilakukan untuk menangani 

gangguan tersebut melalui perhitungan secara teoritis berdasarkan data – data 

yang di peroleh dari PT PLN (Persero) ULP Tabanan dan dari hasil pengukuran 

di lapangan. 

2. Bagi Pembaca 

 

Dapat memahami gangguan apa saja yang dapat mengakibatkan rendahnya 

keandalan dan upaya yang dilakukan oleh PT PLN (Persero) ULP Tabanan 

untuk mengatasinya dengan metode pergantian penghantar. 

3. Bagi perusahaan 

 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan serta bahan 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan berupa rendahnya keandalan yang 

ada di penyulang Surabrata 

4. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan baru di perpustakaan yang nantinya tentu 

bisa dijadikan referensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran 

mengenai gangguan-gangguan apa saja yang dapat mengakibatkan rendahnya 

keandalan dan juga pertimbangan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

gangguan tersebut 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, dan Batasan 

masalah, tujuan dan manfaat dari tugas akhir ini. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang bagian yang berisi teori – teori dan penjelasan 

yang ada hubungannya dengan judul tugas akhir yang 

digunakan sebagai penunjang dalam pembahasan. 

BAB III : METODOLOGI 

Menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

pengolahan data, pengumpulan data, metode pengolahan data, dan 

sistem penulisan yang digunakan  penulis. 

BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan tentang bagian yang memuat pembahasan dari 

masalah yang ada. Pada bab ini, seluruh permasalahan yang ada 

akan dianalisa dan diselesaikan permasalahan tersebut diantaranya 

mengenai gangguan apa saja yang dapat mengakibatkan 

rendahnya keandalan dan juga pertimbangan yang dapat 

dilakukan untuk menangani gangguan tersebut 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang bagian yang memuat kesimpulan yang dapat 

ditarik dari pembahasan sebelumnya dan juga saran – saran dari 

permasalahan yang dikemukakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari analisa pergantian penghantar pada penyulang Surabrata Pesanggaran, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyulang Surabrata diketahui sering mengalami gangguan. Pada tahun 

2021 dan 2022, telah terjadi 35 kali, yang diantaranya terdapat 8 penyebab 

gangguan. sumber gangguan terbesar pada Penyulang Suraberata adalah 

pepohonan ,dengan jumlah gangguan yang terjadi sebanyak 11 kali. 

Gangguan kedua disebabkan oleh petir dengan jumlah gangguan terjadi 

sebanyak 9 kali. Gangguan ketiga disebabkan oleh binatang dengan total 

gangguan sebanyak 7 kali, Gangguan keempat isolator rusak disebabkan 

oleh binatang dengan total gangguan sebanyak 3 kali, Gangguan kelima 

disebabkan oleh angin kencang dengan total gangguan sebanyak 2 kali dan 

gangguan- gangguan lainnya seperti, jumperan rusak, kabel MVTIC tembus 

dan trafo rusak  masing-masing terjadi satu kali. 

2. Dalam usaha memperbaiki keandalan suatu sistem tenaga listrik terdapat 

berbagai cara, cara pertama adalah mengurangi frekuensi terjadinya 

gangguan seperti pergantian penghantar yang semula menggunakan tipe 

kabel AAAC (All Aluminium Alloy Konduktor) konduktor berdiameter 70 

mm2 menjadi menggunakan tipe kabel AAACS (Shielded All Alumunium 

Alloy Konduktor) konduktor berinsulasi berdiameter 150 mm2, juga 

penambahan penangkal petir (Aresster) ditempat – tempat yang sering 

terjadi sambaran petir dan penambahan perisai ijuk untuk mencegah 

binatang mengenai jaringan tegangan menengah. Dan juga cara kedua 

adalah mengurangi durasi gangguan seperti kecepatan respon dari petugas 

PLN dan juga kecepatan dalam melakukan pekerjaan/perbaikan pada saat 

gangguan terjadi . 

3. Hasil perhitungan nilai indeks SAIDI dan SAIFI pada tahun 2021 nilai 

SAIDI dan SAIFI yang diperoleh adalah 9,19 jam jam/pelanggan/tahun dan 

14,7 kali/pelanggan/tahun, dan setelah pergantian penghantar dapat nilai 

SAIDI dan SAIFI yang diperoleh 2,5 jam/pelanggan/tahun dan 5,24 
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kali/pelanggan/tahun. Dan juga pada tahun 2022 nilai SAIDI dan SAIFI 

yang diperoleh adalah 17,8 jam jam/pelanggan/tahun dan 27 

kali/pelanggan/tahun, dan setelah pergantian penghantar dapat nilai SAIDI 

dan SAIFI yang diperoleh 10,06 jam/pelanggan/tahun dan 19,93 

kali/pelanggan/tahun. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam permasalahan 

Pergantian penghantar ini, yaitu : 

1. Dikarenakan pada Penyulang Surabrata masih terdapat banyak kabel 

penghantar tipe AAAC terutama pada line utama nya yang kawasan 

dengan pepohonan cukup lebat. Pada konduktor AAAC tidak memiliki 

isolasi luar untuk melindungi inti kabel dari gangguan berupa pohon 

maupun gangguan acak seperti benang layang-layang. penulis 

menyarankan penggantian jenis penghantar kabel tipe AAAC menjadi 

AAAC-S secara bertahap. 

2. Untuk tim Yantek PT PLN (Persero) Tabanan disarankan untuk 

meningkatkan kualitas GP (Ground Patrol) terutama di wilayah dengan 

penghantar AAAC yang berada diantara ranting - ranting pepohonan 

yang cukup lebat karena sedikit saja tersentuh pada penghantar tersebut 

dapat menjadi gangguan. 
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